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Tegalsawah Village is included in the East Karawang District, Karawang Regency until
now. In accordance with the background and situation of Tegal Sawah Village, there are
youths with an average high school graduate who are skilled at improving their skills.
Lecturers and students of the Mechanical Engineering Study Program, Buana
Perjuangan University, Karawang provide soft skill improvements for the people of
Tegal Sawah Village in accordance with the expertise of the Mechanical Engineering
Study Program, namely reading pictures for the welding process. The purpose of this
service is to build youth skills in welding skills and reading technical drawings, welding
knowledge can become a skill in opening a business and working in the industry. the
method given starts with giving directions about the welding process and reading
working drawings so that you know the rules in the welding process. The results of the
evaluation showed that the average community agreed with the questions asked, the
community in the drawing and welding training was given input in following the next
activity, and the community agreed and was satisfied with this training.
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Desa tegalsawah masuk kedalam wilayah Kecamatan Karawang Timur Kabuapaten
Karawang sampai sekarang. Sesuai dengan latar belakang dan situasi Desa Tegal Sawah
ini memiliki pemuda dengan rata-rata tamatan SMA yang memiliki terampil untuk
meningkatkan skill. Dosen dan Mahasiswa Prodi Teknik Mesin Universitas Buana
Perjuangan Karawang memberikan peningkatan softskill untuk masyarakat Desa Tegal
Sawah Sesuai dengan Keahlian dari Prodi Teknik Mesin yaitu Pembacaan gambar untuk
proses pengelasan. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk membangun skill Pemuda
Desa Tegal Sawah agar bisa bekerja pada keahlian pengelasan dan pembacaan gambar
teknik, ilmu pengelasan dapat menjadi skill dalam membuka usaha dan bekerja di
Industri. metode untuk meningkatkan softskill masyarakat Desa Tegal Sawah dimulai
dengan memberikan arahan tentang proses pengelasan dan pembacan gambar kerja
supaya tau aturan-aturan dalam proses pengelasan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
masrakat rata-rata setuju dengan pertanyaan yang dilontarkan, dengan demikian
masyarakat pada pelatihan pembacaan gambar dan pengelasan ini diberikan masukan
dalam mengikuti kegiatan selanjutnya, dan masyarakat setuju dan puas terhadap
pelatihan ini.
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Pendahuluan

Bahwa asal mula terbentuknya Pemerintahan Desa Tegalsawah adalah keadaannya terdiri dari
Tegalan dan Pesawahan yang di kelilingi saluran-saluran pembuang sehingga saat ini sisanya masih
ada dan ini dapat dibuktikan dari banyaknya tegalan yang ada disekitarnya, sehingga sedikit demi
sedikit di jadikan perkampungan, karena semakin berkembangnya penghuni pada saat itu sehingga
sebagian dari tegalan yang ada dijadikan ladang pertanian khususnya pesawahan sebagai sumber
mata pencaharian dan aliran sungai yang ada disekitarnya dijadikan irigasi pengairan dan juga
irigasi pembuang perlindungan. Sekitar tahun 1880 mulai di rintislah bentuk perkampungan dan
didirikannya pemerintahan kemudian diberi nama yaitu Desa Tegalsawah yang artinya
perkampungan yang berasal dari tegalan kosong kemudian dijadikan areal persawahan sebagai
sumber penghasilan, kemudian di angkatlah seorang tokoh pada waktu itu untuk dijadikan
pemimpin (Kepala Desa) yang bernama Bapak GONDOT. Pada Gambar 1 Merupakan Denah Lokasi
Desa Tegal Sawah.

SMKSNegeri @@
1 Rawamerta

Perumahan;@i=%
sa 4

Gambar 1. Lokasi Desa Tegal Sawah

Dan Desa Tegalsawah pada waktu itu masuk dalam wilayah Kecamatan Rawamerta. Desa
Tegalsawah termasuk daerah pantai utara Jawa Barat adapun jarak Desa Tegalsawah dengan
Kabupaten Kota Karawang sekitar 9 Km dan jarak Kecamatan Karawang Timur 7 Km, dengan
ketinggian 8 meter diatas permukaan laut (MDPL), sehingga mempunyai suhu cukup panas dan
sebagian besar air sumur terasa asin, Desa Tegalsawah semula berada di wilayah Kecamatan
Rawamerta tetapi sekitar pada tanggal 1 April 1985, mengalami perubahan status wilayah
kecamatan dan Desa Tegalsawah masuk kedalam wilayah Kecamatan Karawang Kota, tetapi sekitar
tahun 2000 Desa Tegalsawah masuk kedalam wilayah Kecamatan Majalaya, akan tetapi hal ini tidak
berlangsung lama karena dengan adanya kembali pemekaran wilayah Kecamatan di Kabupaten
karawang. Desa Tegalsawah kembali berubah status wilayah Kecamatan dan terhitung sejak
tanggal 17 Maret 2005. Desa tegalsawah masuk kedalam wilayah Kecamatan Karawang Timur
Kabuapaten Karawang sampai sekarang. Sesuai dengan latar belakang dan situasi Desa Tegal
Sawah ini memiliki pemuda dengan rata-rata tamatan SMA yang memiliki terampil untuk
meningkatkan skill. Dosen dan Mahasiswa Prodi Teknik Mesin Universitas Buana Perjuangan
Karawang memberikan peningkatan softskill untuk masyarakat Desa Tegal Sawah Sesuai
dengan Keahlian dari Prodi Teknik Mesin yaitu Pembacaan gambar untuk proses pengelasan.
Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk membangun skill Pemuda Desa Tegal Sawah agar bisa
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bekerja pada keahlian pengelasan dan pembacaan gambar teknik, ilmu pengelasan dapat menjadi
skill dalam membuka usaha dan bekerja di Industri. Manfaat yang diharapkan dari pengabdian
kepada masyarakat ini adalah memberikan pelatihan kepada pemuda Desa Tegal Sawah untuk bisa
memperoleh softskill di bidang keahlian pengelasan dan memecahkan masalah dalam membaca
gambar Teknik. Manfaat lainnya menjalin kerjasama Teknik Mesin Universitas Buana Perjuangan
Karawang dengan Masyarakat Desa Tegal Sawah dalam membangun pendidikan softskill yang
baik. Pelatihan pengelasan menggunakan las SMAW dengan pembacaan gambar teknik yang
sederhana, salah satu jenis elektroda las busur berpelindung adalah SMAW (Shielding Metal Arc
Welding). Tukang las SMAW dibagi menjadi tiga jenis sesuai dengan arus listriknya, yaitu las arus
searah, las arus bolak-balik (AC) dan las arus ganda, yaitu las yang dapat digunakan untuk
pengelasan arus searah. (DC) dan arus bolak-balik (AC). Pengelasan ini menggunakan batang E6013
berdiameter 2.5mm sehingga arus yang digunakan bervariasi antara 70 hingga 100 ampere. Gerakan
atau getaran elektroda las juga dapat mempengaruhi karakteristik hasil pengelasan, sebaliknya
bentuk gerakan batang las seringkali merupakan pilihan tukang las sendiri, terlepas dari ketebalan
las. Elektroda dapat dipindahkan dengan berbagai cara, tetapi tujuannya sama, yaitu untuk
mencapai deposit logam las yang rata dan halus serta menghindari pencampuran torehan dan terak.

Pada penelitian ini, 3 gerakan elektroda diwariskan dari beberapa gerakan yang sudah ada, antara
lain gerakan elektroda spiral/ melingkar, zigzag, dan lurus(Pranawan, 2016)(Mahmuda et al., 2022).
Namun sebelum praktikal proses pelatihan pengelasan para peserta pemuda Desa Tegal Sawah
harus dilatih dalam membaca gambar teknik, dengan tujuan dapat memahami bagaimana bentuk
dan ukuran benda yang akan dilakukan proses pengelasan, dengan adanya gambar teknik peserta
dapat mengetahui dasar perencanaan baik gambar teknik(Hamdani et al., 2019). Setelah diberikan
perencanaan dalam proses pengelasan melalui gambar teknik maka peserta diberikan sebuah
arahan dan metode dalam proses pengelasan beserta memberikan arahan APD dan peralatan
pendukung dalam proses pengelasan(Basuki et al., 2020)(Maryanti & Eliza, 2022). Dalam kegiatan
ini menghasilkan pengembangan masyarakat yang baik dalam berwirausaha dan dapat
meningkatkan perubahan perekonomian masyarakat(Setiawan et al.,, 2022). Setelah semua
persiapan dalam proses pengelasan maka pada makalah pengabdian akan menjelaskan metode
pelatihan.

Metode Pelaksanaan

Metode dari penelitian ini dimulai dengan memberikan kerangka pemecah masalah yang dihadapi
oleh pemuda Desa Tegal Sawah dimana para pemuda yanga rata-rata tamatan SMA tidak memiliki
pekerjaan dan soft skill yang ada maka diberikan sebuah pelatihan pengelasan beserta tata cara
dalam membaca gambar teknik agar memahami metode perancangan dan perencanaan untuk
keahlian bidang teknik pengelasan(Trimurtiningrum, 2022). Adapun kerangka pemecah masalah
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kerangka Pemecah Masalah

Dari Gambar 2 dapat dijelaskan untuk memcahkan masalah yang dihadapi oleh para pemuda Desa
Tegal Sawah yaitu memberikan sosialisasi tentang bagaimana pentingnya berwirausaha untuk
meningkatkan softskill(Febryanto et al.,, 2015), selanjutnya untuk meningkatkan skil dalam
berwirausahaan dibidang pengelasan maka bagaimana para pemuda tersebut harus memahami
teknik dan proses dari pengelasan, semua tahapan proses pengelasan harus sesuai dengan prosedur
yang ada di gambar kerja atau gambar teknik. Sehingga luaran yang diharapkan dari pengabdian
ini adalah:

1. Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi berwirausaha masyarakat

2. Kegiatan ini diharapkan mampu mendukung dan mendorong program pemerintahan Desa

Tegal Sawah untuk mewujudkan desa yang maju, makmur dan mandiri.

Dengan kerangka pemecah masalah tersebut akan dijelaskan metode pada Gambar 3.

Peninjauan Pemberian Menerima modul
Mulai potensi Desa pengarahan teknik
Tegal Sawah pelatihan pengelasan

Proses
pelatihan
pengelasan

‘ Selesai ,4— Evaluasi

Gambar 3 Metode Pelatihan

Dari Gambar 3 dapat disimpulkan bahwa metode untuk meningkatkan softskill masyarakat Desa
Tegal Sawah dimulai dengan memberikan arahan tentang proses pengelasan dan pembacan gambar
kerja supaya tau aturan-aturan dalam proses pengelasan dan menghasilkan pemahaman bagian
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yang terpenting dari proses ini(Mildawati et al., 2023). Setelah diberikan arahan maka masyarakat
diberikan modul pelatihan dan masyarakat dilatih untuk bisa mengelas. Setelah mengelas maka
masyarakat akan di Evaluasi bagaimana tingkat ketercapaian dalam melakukan pengelasan.
Evaluasi dilakukan menggunakan angket bagaimana para peserta menarik atau tidak dalam
mengikuti pelatihan pengelasan yang akan berkembang ke wirausahaan di bidang teknik
pengelasan(Ahmad Dzulfikri, 2017). Untuk angket kuisioner dalam pelatihan pembacaan gambar
dan pengelasan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kuisioner Evaluasi Hasil Pelatihan Pengelasan

Tingkat Ketercapaian
No Pertanyaan 1 23145

1 Apakah setuju jika pelatihan dalam membaca

gambar ditingkatkan ke level gambar mesin?
2 Apakah setuju jika gambar teknik ditingkatkan lebih

rumit?
3 Apakah anda siap jika gambar teknik yang rumit di

implementasikan pada proses pengelasan?
4 Apakah pelatihan pengelasan ini memberi anda

wawasan?
5 Apakah anda sudah siap jika dipanggil oleh

perusahaan untuk proses pengelasan rangka?

Dengan angket kuisioner dari Tabel 1 menunjukkan dari angka 1-5 menunjukkan antara tidak setuju
hingga sangat setuju. Angket evaluasi ini akan diberikan kepada para pemuda setelah mengikuti
pelatihan pengelasan, pemberian kuisioner tersebut bertujuan untuk menganalisis bagaimana
tingkat kesiapan masyarakat dalam mengikuti pelatihan yang telah diberikan oleh tim pelatih(Dewi
et al., 2022).

Hasil Pembahasan

Hasil dari pengabdian ini dimulai dengan memberikan sebuah gambar kerja yang masing-masing
peserta wajib memiliki gambar kerja yang telah diberikan, gambar kerja yang diberikan adalah
gambar teknik. Untuk gambar teknik dapat dilihat pada Gambar 4.

]

<

M
d

221,12
—J
————

——J

Gambar 4. Gambar Teknik
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Dari Gambar 4 para peserta diarahkan dalam membaca gambar kerja yaitu cara menentukan
dimensi, bentuk dan bagian-bagian dari perencanaan. Untuk sosialisasi pembacaan gambar teknik
dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Pelatihan Pembacaan Gambar Kerja

Proses pelatihan pembacaan gambar kerja dimana masyarakat diberi arahan dalam membaca
gambar, gambar yang dibaca meliputi panjang, lebar dan tinggi yang ada pada rangka dengan
menggunakan besi stainless steel. Pada Gambar 5. proses seminar pelatihan pembacaan gambar kerja
yang sesuai pada Gambar 4. Seiring diberikan pengarahan dalam membaca gambar teknik peserta
juga diarahkan dalam melakukan teknik pengelasan. Setelah mengikuti segala bentuk pengarahan
dan sosialisasi maka para peserta diarahkan untuk ke bengkel las dengan tujuan untuk
mempraktikan pelatihan pengelasan. Praktik pengelasan dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Pelatihan pengelasan
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Setelah diberi pembekalan dan diberikan pelatihan pengelasan maka masyarakat Desa Tegal Sawah
akan di berikan sebuah kuisioner tentang kepuasan dalam pelatihan pengelasan ini, dan diberikan
sebuah sertifikat pelatihan beserta foto bersama yang dapat dilihat pada Gambar 7.

PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT
5 PRDGR:\&{_;\:TUDI TEKN MESIN
¥ 5. | FAKULTAS TEKNIK DANILMU KOMPUTER
d UNI,VERSITAS N\ PER‘JUAHMAN)'(_ARAWANG

aASAN

Gambar 7. Foto bersama serta penyerahan sertifikat
Sehingga output dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini masyarakat dapat membaca
gambar teknik dan mengimplementasikannya di perbengkelan pengelasan dengan harapan
masyarakat dapat berkembang menjadi ahli pengelasan. Adapun evauasi dari kegiatan ini diberikan

sebuah angket pertanyaan berupa kuisioner yang telah di jelaskan pada Tabel 1. Maka grafik
responden dapat dilihat pada Gambar 8.

Tingkat kepuasan

o‘l‘lllllll‘
1 2 3 4 s & 7 8 9 10 1

Masyarakat

=y

3]

Tingkat Kepuasan
(58]

[y

Gambar 8. Grafik jawaban responden

Kegiatan ini diikuti oleh 11 peserta yang pengikuti pengelasan, maka tingkat kepuasan masrakat
dapat dilihat pada Gambar 8 dengan pilihan 1-5 menunjukkan tingkatan sangat puas. Dari Gambar
8 dapat dijelaskan bahwa masrakat rata-rata setuju dengan pertanyaan yang dilontarkan, dengan
demikian masyarakat pada pelatihan ini diberikan masukan dalam mengikuti kegiatan selanjutnya,
dan masyarakat setuju dan puas. Dengan masukan tersebut maka tim Dosen Teknik Mesin UBP
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Karawang akan menindaklanjuti bagaimana kegiatan kedepan dalam meningkatkan skil
pengelasan pemuda Desa Tegal Sawah. Manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
tentang pembacaan gambar dan pengelasan adalah sebagai berikut:
1. Menambah wawasan bagi masyarakat untuk Desa Tegal Sawah dalam membaca gambar
kerja sebelum dilakukan pengelasan.
2. Menambahkan ilmu pengetahuan keteknikan dalam mengetahui satuan ukuran dalam
pembacaan gambar kerja.
3. Dapat merakit dan membuat bentuk rak besi sesuai dengan perancangan dan gambar yang
telah diberikan.
4. Dengan memberikan arahan dalam membaca gambar teknik maka masyarakat dapat
melakukan pengelasan sesuai SOP pada gambar kerja, sehingga pekerjaan dalam mengelas
menjadi rapid an baik.

Kesimpulan

Pengabdian masyarakat di Desa Tegal Sawah ini yang diberi arahan oleh Dosen Teknik Mesin UBP
Karawang adalah memberikan manfaat dan skil yang berguna dalam membangun usaha dan
mengurangi pengangguran yang ada. Dengan adanya pelatihan ini memang diharapkan dapat
memberikan kemudahan masyarakat dalam berwirausaha atau meningkatkan skil pembacaan
gambar teknik dan implementasi pembacaan gambar teknik pada proses pengelasan. Antusias
masyarakat Desa Tegal Sawah sangat bagus dan responden kepuasan masyarakat sangat baik
sehingga masyarakat memiliki responden 80% setuju jika pelatihan pembacaan gambar dan
implementasi pada pengelasan dilanjutkan ke tingkatan lebih tinggi, dengan demikian Dosen Prodi
Teknik Mesin UBP Karawang akan menindaklanjuti bagaimana kesiapan kedepannya dalam
memberikan pelatihan kepada masyarakat di Desa Tegal Sawah, adapun tindak lanjut yang akan
dilakukan oleh Tim Prodi Teknik Mesin UBP Karawang adalah:

1. Memberikan pilhan pada proses pengelasan melalui kuisioner yaitu jenis pengelasan:
perbaikan dan pembuatan.

2. Jika responen masyarakat memilih pengelasan untuk perbaikan maka akan diarahkan untuk
mengikuti pengelasan perbaikan contoh: mengelas pipa besi yang bocor, pengelasan rangka
yang rapuh dan lain sebagainya dalam bentuk perbaikan.

3. Jika responden masyarakat memilih pengelasan pembuatan maka akan diarahkan untuk
mengelas dalam bentuk membuat hal yang baru, contoh: Membuat kanopi rumah, membuat
warehouse dalam bentuk rangka besi dan membuat rangka-rangka lainya dalam bentuk hal
yang baru.

4. Masyarakat akan diberikan pelatihan pembacaan gambar yang rumit baik dalam skala
perbaikan maupun skala pembuatan. Dimana pada gambar tersebut telah tercantum
pelambangan tentang pengelasan yang biasa digunakan pada industry-industri sesuai
standar.

5. Masyarakat akan diberikan pelatihan pengelasan sesuai standar industry secara
internasional maupun nasional.

6. Setelah mengikuti pelatihan pengelasan masyarakat diberikan ujian tertulis dan ujian
praktek untuk melihat tingkat kesiapan masyarakat.

7. Masyarakat diberikan sertifikat dalam bentuk penghargaan karena telah berhasil
menyelesaikan studi pelatihan pengelasan tingkat lanjut.

Ucapan Terima Kasih (Bila Perlu)

Ucapan terimakasih sebesar-besarnya kepada Ketua Prodi Teknik Mesin UBP Karawang yang telah
memberikan dukungan dalam kegiatan ini, dan terimakasih juga kepada LPPM UBP Karawang
yang telah memberikan bantuan pendanaan hingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik, dan
terimakasih juga kami ucapkan kepada Mitra Kerja Sama yaitu Masyrakat Desa Tegal Sawah yang
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telah mempercayai kami dalam mengembangkan skil dan ilmu pengetahuan kepada masyarakat
untuk meningkatkan skil dan keahlian di dunia industry pengelasan.
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